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Webster : organisasi adalah suatu struktur eksekutif dari bisnis. Dimana struktur tersebut harus menempatkan karyawan dari berbagai tingkat kemampuan untuk mencapai efisiensi maksimal.

Struktur organisasi merupakan suatu rangka kerjasama dari berbagai bagian menurut pola yang menghendaki tertib, penyusunan yang logis dan hubungan yang serasi. Didalamnya akan dicakup tugas pekerjaan, hubungan dan fungsi-fungsi, wewenang dan tanggung jawab tiap anggota organisasi.
Struktur organisasi yang baik berdampak :

· Pimpinan mudah mengetahui tugas bawahan, menghindari perselihsihan, hemat biaya perusahaan, pembagian kerja tepat dan jelas
Struktur organisasi ada tiga bentuk

1. Organisasi garis

Henry Fayol, prinsip pembagian kerja, menginginkan adanya satu komando, pemimpin harus punya authority.(otoritas).
Otoritas ada hubungannya dengan kekuasaan atau power , yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang atau sekelompok orang, untuk mengubah tingkah laku orang lain sesuai yang diinginkan.

Etzioni (1961) kekuasaan ada 3 golongan : kekuasaan paksaan, kekuasaan dengan sangksi fisik. Kekuasaan imbalan, kekuasaan karena imbalan tertentu. Kekuasaan normative, karena pertimbangan prestise, hormat, sifat keagamaan.
Otoritas : kekuasaan yang sah, dipunyai seseorang dan diakui oleh kelompoknya.

Organisasi lini = garis=militer=hierarkis : Suatu bentuk organisasi yang memiliki satu komando dari atas ke bawah. Semua persoalan di bawah harus diajukan ke atasan untuk penyelesaiannya.
Sisi positipnya : struktur sederhana, tiap bawahan diketahui tugas dan tanggung jawabnya kepada siapa,disiplin kerja, baik untuk organisasi kecil

Sisi negative : birokrasi, pemimpin harus cakap, tidak ada kerja sama antar bagian sederajat, kurang adanya spesisalisasi.(untuk mengurangi birokasi sering dibuat system passarelle atau jembatan penghubung antar bagian yang sederajat untuk penyeselesaian masalah.
2. Organisasi garis dan staf.

Diangkatnya staf2 pembantu pimpinan, sebagai penasehat tapi tidak punya wewenang memerintah. Staf bisa dikordinasi tersendiri dan mempunyai pegawai tersendiri tetapi tidak ada hubungan langsung dengan organisasi.

Sisi positip : Mengurangi tugas pimpinan, terjamin sistim pimpinan tunggal
Sisi negative : perselisihan antara staf dan pimpinan, ketegangan staf dengan pelaksana,nasehat staf tidak digunakan jadi penghamburan biaya, pimpinan jadi terlalu tergantung staff.

3. Organisasi Fungsional
Organisasi yang menghendaki adanya spesialisasi, para pegawai menerima perintah dari beberapa atasna. Masing-masing supervisor adalah orang ahli dalam bidangnya yang bertugas untuk keseluruhan organisasi.

Taylor dalam scientific management, prinsip-prinsipnya adalah menghindari cara coba-coba dalam perusahaan semua harus diukur baik itu pemilihan tenaga kerja, pembagian kerja dan latihan kerja. Pemisahan antara perencana dan pelaksana. 

Dalam organisasi garis pekerja hanya mempunyai satu atasan, tetapi dalam organisasi fungsional system Taylor pekerja menerima perintah dari 8 atasan.

Sisi positipnya :Masing2 supervisor mencurahkan pada bagiannya saja, tiap orang bias mempelajari bidangnya,keahlian khusus, waktu hemat,  tanggung jawab dan pekerjaan lebih penting.

Sisi negative :Karyawan terlalu banyak bertanggung jawab kepada beberapa atasan, sering terjadi perselisihan antar mandor, sulit menyatukan pekerjaan yang sudah terbagi-bagi, manusia dianggap mesin tidak ada pengembangan karier.
Organisasi Komite 
Modifikasi dari organisasi lini dan staff dengan organisasi fungsional.Komite tidak ditempatkan dalam garis lini dan staf, tapi hanya membawa ide dari berbagai kelompok untuk dibahas lebih lanjut.Misalnya komite menyusun laporan anggaran setelah ditunjuk oleh direktur untuk tambahan anggaran yad.laporan diteruskan ke organisasi lini.

Keuntungan :Dapat mengkombinasikan beberapa pejabat pada saat tertentu saja, komite dalam jumlah terbatas, komite dapat menunjuk ahli spesialis.

Kerugian : Komite lebih lama mengambil keputusan, ide orisinil menjadi ide kompromi dan modif, jika ada anggota komite yang terlalu agresif maka ide komite jadi ide anggota tersebut, keputusan komite bias tidak diterima oleh seluruh anggota komite.

Aspek manusia dalam organisasi, interaksi sosila antar anggota perusahaan bisa positip atau negative,  

Tingkat manajemen organisasi,

Agar sebuah organisasi bekerja secara efisien perlu ditetapkan tingkatan strukturnya dalam berbagai bentuk otoritas dan tanggung jawab.Bentuknya adalah seperti pyramid. Tingkat teratas adalah disebut top management, dibawahnya ada middle managemen yg bertanggung jawab pada departemen tertentu.Dibawahnya lagi ada operasional management yang mengawasi secara langsung pekerjaan.

Prinsip organisasi.

1. Garis organisasi harus jelas dari atas sampai bawah

Antara otoritas dan tanggung jawab harus saling berdampingan, bayangkan seseorang diberi tanggung jawab untuk merancang barang barau tanpa diberi otoritas membeli barang dan memperkerjakan orang

2. Setiap organisasi harus mempunyai tujuan.

3. Jumlah tingkat otoritas harus dibuat minimum.

Makin banyak otoritas makin lama penyampaian instruksi

4. Pegawai tidak boleh diperintah oleh beberapa supervisor

5. Pembatasan jumlah orang yang harus diawasi.
6. Struktur organisasi harus fleksibel.

7. Organisasi harus seimbang, jangan ada yang hanya menonjol sebagian./

Pada perusahaan yang baru berdiri dan mulai berkembang biasanya dilakukan spesialisasi dan departementgalisasi,Dimana perusaahn mencari orang-orang yang sesuai dengan kualifikasinya kemudian mengelompokkan mereka kedalam bagian-bagian atau departemen tertentu.
Organsisasi formal dan noformal
Organisasi formal, adalah organisasi yang seperti yang terlihat pada struktur organsiasi,didalamnya terlihat tingkata organisasi, resmi, formal, kaku dan birokrasi.

Organisasi informal, misalnya suasana akrab diantara seluruh karyawan serta pimpinan, dalam acara-acara tertentu. Terjadi hubungan informal, sehingga dapat meningkatkan produktivitas karyawan.

